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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kekuatan pada diri wanita tidak diwujudkan lewat bentuk tubuh atau fisik 

yang besar dan mampu mengangkat beban yang berat. Kekuatan wanita dibentuk 

oleh keberanian menata hidupnya sendiri dan orang di sekelilingnya lewat 

kesadaran akan pentingya waktu, keberanian berdiri sama tinggi lewat 

‘emansipasi’, keberanian mengukir asa yang diwujudkan lewat keberanian 

‘menata’ tubuh sebagai ‘alat’ dan nalar sebagai ‘mesin’ di dalamnya. 

 ‘Kekuatan’ wanita yang terbentuk dari keberanian menata hidupnya 

sendiri dan orang di sekelilingnya lewat kesadaran akan pentingya waktu, 

keberanian berdiri sama tinggi lewat ‘emansipasi’, keberanian mengukir asa yang 

diwujudkan lewat keberanian ‘menata’ tubuh sebagai ‘alat’ dan nalar sebagai 

‘mesin’ di dalamnya, adalah ide pokok dalam koreografi “WETAN NOK!”.  

Interpretasi waktu, emansipasi, tubuh, asa, dan nalar yang diasumsikan 

membentuk ‘kekuatan’ pada diri wanita, diekspresikan ke dalam bentuk, teknik, 

dan isi koreografi 

Karya tari ‘WETAN NOK!’ diciptakan semata-mata bukan hanya untuk 

syarat utama kelulusan Minat Utama Penciptaan Jurusan Tari. Lebih dari itu, dari 

lubuk hati yang paling dalam, maksud dan tujuan karya “WETAN NOK!” 

diciptakan adalah sebagai ‘pengingat’ bagi wanita manapun. Bahwasanya 

‘kekuatan’ wanita, dibentuk atas keberanian menata hidupnya sendiri dan orang di 

sekelilingnya, lewat kesadaran akan pentingya waktu, keberanian berdiri sama 
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tinggi lewat ‘emansipasi’, keberanian mengukir asa yang diwujudkan lewat 

keberanian ‘menata’ tubuh sebagai ‘alat’ dan nalar sebagai ‘mesin’ di dalamnya.  

Gagasan yang telah mampu diwujudkan dalam karya tari “WETAN 

NOK!”, tentu saja tidak berjalan mulus begitu saja. Proses mewujudkan karya ini, 

sungguh sangat menguji ‘kekuatan’diri sendiri sebagai seorang wanita. Perjalanan 

yang telah ditempuh selama kurang lebih empat bulan lamanya, meninggalkan 

begitu banyak pengalaman yang kelak akan menjadi pelajaran bagi pendukung 

karya “WETAN NOK!”. Hambatan dan kesukaran yang kerap ditemui dan 

dialami, adalah jalan menuju pendewasaan diri, yang tidak mungkin tidak dapat 

dibenahi dan diselesaikan. Kreativitas sesungguhnya adalah ‘alat’ mencari jalan 

keluar pada tiap hambatan dalam suatu proses kreatif. Melalui proses, ilmu dan 

pengalaman yang sangat berharga didapatkan. 

Masukan serta tanggapan yang datang dari berbagai pihak, diharapkan 

dapat membangun serta membentuk karakter sebagai seniman maupun 

koreografer di kemudian hari, agar mampu lebih baik dalam pola tindak maupun 

pola pikir. Dengan segala keterbatasannya, karya tari “WETAN NOK!” ini 

didedikasikan khusus untuk tanah kelahiran Surabaya, Jawa Timur, serta sosok 

wanita yang selalu menjadi inspirasi dalam kehidupan dan berkarya, yang selalu 

saya sebut dengan panggilan Mama. Kebanggaan tersendiri sebagai anak 

perempuan yang dilahirkan di tanah Jawa, sehingga dapat menyandang status 

Arek Wetan (istilah Surabaya ‘Anak Jawa Timur’). Sebagaimana diketahui, bahwa 

Arek Wetan, dikenal dengan semangatnya yang selalu berkobar, tegas, ‘keras’, 

kuat dan penuh semangat. Semoga karya ini dapat dicintai dan bermanfaat bagi 
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khalayak, dapat memberikan inspirasi dan wacana bagi siapa saja, di mana saja, 

dan kapan saja, khususnya bagi seluruh wanita yang berada di bumi ‘Ibu Pertiwi’. 

 

B. Saran dan Masukan 

Sekuat apapun diri seseorang, percaya akan kemampuannya sendiri, 

bagaimanapun akan tetap membutuhkan kekuatan yang  lain sebagai penopang. 

Begitu juga dalam proses penciptaan karya tari “WETAN NOK!” ini. Kehadiran 

elemen-elemen lain dalam karya “WETAN NOK!” sesungguhnya lebih dari 

sekedar pendukung, melainkan juga sebagai ‘penopang’, sehingga terwujudlah 

karya tari yang utuh, dapat dinikmati serta dicintai oleh khalayak. Proses yang 

telah dilewati bersama memberikan banyak pengalaman serta pelajaran yang 

sangat berharga. Menjadi seorang konseptor, sutradara, koreografer, sekaligus 

penari dalam proses penciptaan karya tari “WETAN NOK!”, dapat dikatakan 

tidaklah mudah. Akan tetapi, pengalaman berproses bersama kawan-kawan dari 

bidang seni lain yang didapat, adalah bekal yang kemudian diimplementasikan, 

dan akhirnya menjadi ‘warna’ lain yang memperkaya karya “WETAN NOK!”. 

Rasa percaya diri harus selalu dibangun di setiap langkah dalam berproses. Jangan 

segan-segan untuk bertukar pikiran dengan kawan sejawat, maupun dosen 

pengampu dan pembimbing yang juga menjadi kunci kesuksesan bagi seorang 

mahasiswa. 

Apapun karya yang hendak diciptakan, baik secara konsep maupun 

realisasinya, tidak perlu getol mengikuti genre yang sedang berkembang, terlebih 

‘gaya’ orang lain dalam menciptakan karya tari. Bermacam-macam proses yang 
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telah didapat selama menggeluti dunia tari, akan sangat arif rasanya jikalau 

menjadi referensi dan inspirasi yang membangkitkan semangat untuk membentuk 

jati diri. Ketika sudah memilih dunia tari sebagai jalan hidup, dengan sendirinya 

intuisi sebagai koreografer ataupun penari akan ‘hidup’ dengan sendirinya. Apa 

yang telah mampu ‘dituangkan’ dalam karya “WETAN NOK!” ini, sesungguhnya 

adalah ilmu berharga yang telah didapat baik secara akademis, maupun eksplorasi 

di luar bangku perkuliahan bersama kawan sejawat maupun kawan-kawan 

seniman lainnya.   
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